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Abstract: This study aims to identify and analyze the influence of the work environment 

and work discipline on employee performance at the Tebing Tinggi Branch of PT Bank 

Sumut. The background of this study is based on the fact that employee performance has 

not yet been optimal, as indicated by the persistent gap between performance targets and 

actual results; therefore, efforts are needed to improve the factors that influence 

performance, particularly the work environment and work discipline. The study employed 

a quantitative method using a replication research approach. The study population 

consisted of all 35 employees at the Tebing Tinggi Branch of PT Bank Sumut. A saturated 

sampling technique was used, meaning the entire population served as the sample. Data 

collection was conducted through questionnaires, interviews, and a literature review. 

Data analysis involved validity and reliability tests, classical assumption tests, multiple 

linear regression analysis, the coefficient of determination (R²), t-tests, and F-tests using 

SPSS software. The results of the study indicate that, in part, the work environment has a 

positive and significant effect on employee performance, with a calculated t-value of 

4.689—greater than the critical t-value of 2.034—and a significance level of 0.000 < 

0.05. Based on the results of this study, it can be concluded that the better the work 

environment and the higher the level of work discipline among employees, the higher the 

employee performance at PT Bank Sumut’s Tebing Tinggi Branch. Therefore, the 

company is advised to continue improving the quality of the work environment and to 

strengthen the enforcement of work discipline in order to optimally support improvements 

in employee performance. 

 

Keywords: work environment; work discipline; employee performance. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Bank Sumut 

Cabang Tebing Tinggi. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada belum optimalnya 

pencapaian kinerja karyawan yang ditunjukkan oleh masih adanya kesenjangan antara 

target dan realisasi kinerja, sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan faktor-faktor 

yang memengaruhi kinerja, khususnya lingkungan kerja dan disiplin kerja. Penelitian 

menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan penelitian replikasi. Populasi 

penelitian adalah seluruh karyawan PT Bank Sumut Cabang Tebing Tinggi yang 

berjumlah 35 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh sehingga 

seluruh populasi dijadikan responden. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, 

wawancara, dan studi pustaka. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji 

asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, koefisien determinasi (R²), uji t, dan uji F 

dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 

nilai t hitung sebesar 4,689 lebih besar dari t tabel 2,034 dan nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05. Disiplin kerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan dengan nilai t hitung sebesar 3,749 lebih besar dari t tabel 2,034 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa semakin baik lingkungan kerja dan semakin tinggi disiplin kerja yang dimiliki 

karyawan, maka semakin meningkat pula kinerja karyawan pada PT Bank Sumut Cabang 
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Tebing Tinggi. Oleh karena itu, perusahaan disarankan untuk terus meningkatkan kualitas 

lingkungan kerja serta memperkuat penerapan disiplin kerja guna mendukung 

peningkatan kinerja karyawan secara optimal. 

 

Kata Kunci : lingkungan kerja; disiplin kerja; kinerja karyawan. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Lingkungan kerja secara umum 

merupakan pengaruh utama terhadap 

situasi seorang karyawan / pekerja agar 

dapat melaksanakan tanggung jawab 

mereka dengan nyaman dan aman 

sehingga segala pekerjaan bisa berjalan 

secara efektif dan efisien. Menurut 

Sedarmayanti (2017b) Lingkungan kerja 

yaitu suatu keadaaan tempat yang terdapat 

sejumlah kelompok yang di mana di 

dalamnya terdapat fasilitas pendukung 

untuk mencapai tujuan perusahaan sesuai 

visi dan misi perusahaan. 

Lingkungan kerja dikatakan baik 

atau sesuai apabila manusia dapat 

melaksanakan kegiatan secara optimal, 

sehat, nyaman dan aman. Dengan 

terciptanya lingkungan kerja yang baik 

dan nyaman juga akan menambah 

motivasi untuk karyawan agar lebih 

bersemangat bekerja tanpa adanya 

perasaan terganggu seperti bau aroma 

tidak sedap di area lingkungan pekerjaan, 

ruangan kerja yang panas, lantai yang 

kotor dan banyak sampah atau gangguan 

lainnyaa, oleh karena itu kualitas kinerja 

karyawan dipengaruhi oleh bagaimana 

keadaan lingkungan kerjanya. 

Sebagai lembaga perbankan daerah, 

PT Bank Sumut Cabang Tebing Tinggi 

dituntut untuk mencapai target 

operasional secara optimal guna menjaga 

kualitas pelayanan dan kepercayaan 

nasabah. Setiap periode kerja, perusahaan 

menetapkan standar kinerja yang 

mencakup pencapaian target operasional, 

ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan, 

tingkat kehadiran, serta kualitas 

pelayanan kepada nasabah. 

Menurut Prawirosentono (2019) 

kinerja adalah hasil kerja yang dapat 

dicapai oleh seseorang atau sekelompok 

orang dalam suatu organisasi, sesuai 

dengan wewenang dan tanggung jawab 

masing-masing, dalam rangka upaya 

mencapai tujuan organisasi bersangkutan 

secara legal, tidak melanggar hukum 

sesuai dengan moral ataupun etika. 

Beberapa penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja 

memiliki pengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Arianto (2021) menyatakan bahwa 

lingkungan kerja dan disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Cabang 

Medan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa semakin baik kondisi lingkungan 

kerja, maka semakin meningkat pula 

kinerja karyawan. 

Selain lingkungan kerja, disiplin 

kerja juga menjadi faktor yang 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Rivai (2009) Disiplin kerja adalah suatu 

alat yang digunakan para manajemen 

perusahaan agar dapat berkomunikasi 

dengan karyawan agar mereka dapat 

bersedia untuk menjalankan pekerjaan 

mereka sesuai dengan berlakunya Standar 

Operasional Perusahaan (SOP). Disiplin 

kerja mencerminkan sikap dan perilaku 

karyawan dalam menaati peraturan, 

prosedur, serta ketentuan yang berlaku di 

perusahaan. Karyawan dengan tingkat 

disiplin kerja yang tinggi cenderung lebih 

bertanggung jawab, mampu mengelola 

waktu kerja dengan baik, serta 

menyelesaikan pekerjaan secara tepat 

waktu dan sesuai dengan standar yang 

telah ditetapkan. Sebaliknya, rendahnya 

disiplin kerja dapat berdampak pada 

menurunnya kinerja karyawan dan 

efektivitas kerja organisasi. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat 

diketahui bahwa lingkungan kerja dan 

disiplin kerja memiliki peranan penting 

dalam meningkatkan kinerja karyawan. 
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Oleh karena itu, perlu dilakukan 

penelitian untuk mengetahui sejauh mana 

pengaruh lingkungan kerja dan disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan di PT 

Bank Sumut Cabang Tebing Tinggi. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan pertimbangan bagi manajemen 

dalam mengambil kebijakan yang 

berkaitan dengan peningkatan kualitas 

lingkungan kerja dan penerapan disiplin 

kerja guna meningkatkan kinerja 

karyawan secara berkelanjutan. 

 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2018) 

metode penelitian kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif / statistik, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan. Sifat dari penelitian 

ini adalah penelitian replikasi.  

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh karyawan di PT. Bank 

Sumut Cabang Tebing Tinggi yang 

berjumlah 35 orang. Karena jumlah 

anggota populasi kurang dari 100 

responden maka seluruh anggota populasi 

dijadikan sampel penelitian, hal ini sering 

dilakukan apabila jumlah populasi kecil. 

Oleh karena itu sampel dalam penelitian 

ini diambil dari seluruh total populasi 

yang berjumlah 35 responden yaitu di PT. 

Bank Sumut Cabang Tebing Tinggi. 

Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh lingkungan kerja 

dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Bank Sumut Cabang 

Tebing Tinggi. Terdapat 3 variabel dalam 

penelitian ini yaitu Lingkungan Kerja 

(X1), Disiplin Kerja (X2) dan Kinerja 

Karyawan (Y). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Koefisien determinasi digunakan 

untuk melihat seberapa besar kontribusi 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Semakin besar nilai koefisien determinasi 

maka semakin baik kemampuan variabel 

bebas menerangkan variabel terikat. Jika 

determinasi (R2) semakin besar 

(mendekati 1), maka dapat dikatakan 

bahwa pengaruh variabel X adalah besar 

terhadap variabel Y. Nilai yang 

dipergunakan dalam melihat koefisien 

determinasi dalam penelitian ini adalah 

pada kolom adjusted R square. Hal 

tersebut dikarenakan nilai adjusted R 

square tidak rentan pada penambahan 

variabel bebas. Nilai koefisien 

determinasi dapat dilihat pada Tabel 1 

berikut : 

 

Tabel 1 Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan Tabel 1. Koefisien 

Determinasi (Model Summary), diketahui 

bahwa nilai R sebesar 0,792. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa hubungan 

antara variabel Lingkungan Kerja dan 

Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

berada pada kategori kuat, karen.a nilai 

korelasi mendekati angka 1. Selanjutnya, 

diperoleh nilai R Square (R²) sebesar 

0,627 atau 62,7%. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel Lingkungan Kerja dan 

Disiplin Kerja secara bersama-sama 

mampu menjelaskan variasi Kinerja 

Karyawan sebesar 62,7%. Dengan 

demikian, perubahan yang terjadi pada 

kinerja karyawan sebesar 62,7% 

dipengaruhi oleh kedua variabel 

independen tersebut. Sementara itu, nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,603 atau 

60,3%. Nilai ini menunjukkan besarnya 

kemampuan model regresi setelah 

disesuaikan dengan jumlah variabel bebas 

dan jumlah sampel penelitian. Artinya, 

secara nyata variabel Lingkungan Kerja 

dan Disiplin Kerja mampu menjelaskan 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 .792a .627 .603 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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variasi Kinerja Karyawan sebesar 60,3%, 

sedangkan 39,7% sisanya dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain di luar model 

penelitian yang tidak diteliti, seperti 

motivasi kerja, kepemimpinan, 

kompensasi, budaya organisasi, kepuasan 

kerja, kompetensi, komunikasi, dan 

faktor-faktor lainnya. Berdasarkan hasil 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa model 

regresi yang digunakan memiliki 

kemampuan yang cukup kuat dalam 

menjelaskan pengaruh Lingkungan Kerja 

dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan, sehingga model penelitian ini 

layak digunakan untuk analisis lebih 

lanjut. 

Dalam penelitian ini, uji hipotesis 

parsial dilakukan pada setiap variabel 

indepenen seperti pada Tabel 2 berikut ini 

: 

Tabel 2 Uji Parsial (t) 

 
Uji Hipotesis Pengaruh Lingkungan 

Kerja (X1) Terhadap Kinerja (Y) 

Bentuk pengujian hipotesis 

berdasarkan statistik dapat dijabarkan 

sebagai berikut : 

1. Tolak  hipotesis jika thitung  <  ttabel 

atau -thitung  > - ttabel  atau nilai 

Sig. > 0,05 

2. Terima hipotesis jika thitung  ≥  

ttabel atau -thitung  ≤ - ttabel  atau 

Sig. < 0,05 

 

Dari tabel 1 diperoleh nilai thitung 

sebesar 4,689 Dengan α = 5%, ttabel (5%; 

n-k = 33) diperoleh nilai ttabel sebesar 

2,034 Dari uraian tersebut dapat diketahui 

bahwa thitung (4,689) > ttabel (2,034), 

demikian pula dengan nilai 

signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05 

maka dapat disimpulkan hipotesis 

pertama diterima, artinya variabel X1 

berpengaruh terhadap variabel Y. 

 

Uji Hipotesis Pengaruh Disiplin Kerja  

(X2) Terhadap Kinerja (Y) 

Bentuk pengujian hipotesis 

berdasarkan statistik dapat dijabarkan 

sebagai berikut : 

1. Tolak  hipotesis jika thitung  <  ttabel 

atau -thitung  > - ttabel  atau nilai 

Sig. > 0,05 

2. Terima hipotesis jika thitung  ≥  

ttabel atau -thitung  ≤ - ttabel  atau 

Sig. < 0,05 

 

Dari tabel 1 diperoleh nilai thitung 

sebesar 3,749  Dengan α = 5%, ttabel 

(5%; n-k = 33) diperoleh nilai ttabel 

sebesar 2,034 Dari uraian tersebut dapat 

diketahui bahwa thitung (4,689) > ttabel 

(2,034), dan nilai signifikansinya sebesar 

0,001 < 0,05 maka dapat disimpulkan 

hipotesis kedua diterima, artinya variabel 

X2 berpengaruh terhadap variabel Y. 

Uji F (Simultan) pada dasarnya 

menunjukkan apakah semua variabel 

independen yang dimasukkan dalam 

model ini mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel 

dependen. Hasi uji F dapat dilihat dalam 

tabel 3 berikut : 

 

Tabel 3 Hasil Uji Simultan (F) 

 
Bentuk pengujian hipotesis 

berdasarkan statistik dapat dijabarkan 

sebagai berikut : 

1. Hipotesis diterima jika nilai F hitung 

> F tabel atau Sig. < 0,05. 

2. Hipotesis ditolak jika nilai F hitung < 

F tabel atau Sig. > 0,05.   

 

Dari tabel 2. diperoleh nilai Fhitung 

sebesar 26,849 Dengan α = 5%, dk 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.871 2.278  -.382 .705 

Lingkungan 

Kerja 

.544 .116 .537 4.689 .000 

Disiplin Kerja .371 .099 .429 3.749 .001 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 65.596 2 32.798 26.849 .000b 

Residual 39.090 32 1.222   

Total 104.686 34    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja 
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pembilang : k, dk penyebut : n-k-1 (5%; 

2; 32) diperoleh nilai Ftabel sebesar 

3,29Dari uraian tersebut dapat diketahui 

bahwa Fhitung (26,849) >  Ftabel (3,29), 

dan nilai signifikansi sebesar 0,000  < 

0,05 maka dapat disimpulkan hipotesis 

ketiga diterima, artinya variabel X1 dan 

variabel X2 berpengaruh secara bersama-

sama (simultan) terhadap variabel Y. 

 

Pembahasan 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan 

Lingkungan Kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan PT Bank Sumut Cabang 

Tebing Tinggi. Dengan demikian, 

hipotesis pertama yang menyatakan 

bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan dapat 

diterima. Semakin baik lingkungan kerja 

yang diberikan perusahaan, maka semakin 

tinggi pula tingkat kinerja yang dapat 

dicapai oleh karyawan. Dengan demikian, 

hasil penelitian ini memperkuat teori dan 

penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa lingkungan kerja merupakan salah 

satu faktor penting yang menentukan 

keberhasilan kinerja karyawan. 

 

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), 

variabel Disiplin Kerja (X2) memperoleh 

nilai t hitung sebesar 3,749, sedangkan 

nilai t tabel sebesar 2,034. Selain itu, nilai 

signifikansi yang diperoleh sebesar 0,001, 

yang berarti lebih kecil dari 0,05. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa Disiplin 

Kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan PT Bank 

Sumut Cabang Tebing Tinggi, sehingga 

hipotesis kedua dalam penelitian ini dapat 

diterima. Karyawan yang memiliki 

disiplin tinggi cenderung mematuhi 

peraturan perusahaan, hadir tepat waktu, 

menyelesaikan pekerjaan sesuai target, 

serta bertanggung jawab terhadap tugas 

yang diberikan. Sikap disiplin tersebut 

akan menciptakan efektivitas dan efisiensi 

kerja sehingga tujuan organisasi dapat 

tercapai dengan lebih optimal. 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja dan 

Disiplin Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan 

Berdasarkan hasil uji simultan (uji 

F), diperoleh nilai Fhitung sebesar 

26,849, sedangkan nilai F tabel sebesar 

3,29 pada tingkat signifikansi 5%. Selain 

itu, nilai signifikansi yang diperoleh 

sebesar 0,000, yang berarti lebih kecil dari 

0,05. Dengan demikian, dapat diketahui 

bahwa Fhitung (26,849) > Ftabel (3,29) 

dan Sig. (0,000) < 0,05, sehingga 

hipotesis ketiga diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja 

dan Disiplin Kerja secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan PT Bank 

Sumut Cabang Tebing Tinggi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kinerja karyawan tidak hanya 

dipengaruhi oleh satu faktor saja, 

melainkan dipengaruhi secara bersama-

sama oleh kondisi lingkungan kerja yang 

baik serta tingkat disiplin kerja yang 

tinggi. Lingkungan kerja yang nyaman, 

aman, dan mendukung aktivitas kerja 

akan meningkatkan semangat serta 

motivasi karyawan dalam bekerja. Di sisi 

lain, disiplin kerja yang baik akan 

mendorong karyawan untuk mematuhi 

peraturan perusahaan, menyelesaikan 

pekerjaan tepat waktu, serta bertanggung 

jawab terhadap tugas yang diberikan. 

Kombinasi kedua faktor tersebut akan 

menghasilkan kinerja yang lebih optimal. 

Berdasarkan hasil analisis koefisien 

determinasi (Adjusted R Square), 

diperoleh nilai sebesar 0,603 atau 60,3%. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja 

mampu menjelaskan variasi Kinerja 

Karyawan sebesar 60,3%, sedangkan 

sisanya sebesar 39,7% dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain di luar model penelitian 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini, 

seperti motivasi kerja, kompensasi, 

kepemimpinan, kepuasan kerja, budaya 

organisasi, kompetensi, pelatihan, dan 

faktor lainnya. 
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Pada PT Bank Sumut Cabang 

Tebing Tinggi, lingkungan kerja yang 

nyaman serta penerapan disiplin kerja 

yang baik sangat penting mengingat 

aktivitas perbankan memerlukan 

ketelitian, kecepatan, tanggung jawab, 

dan pelayanan yang optimal kepada 

nasabah. Karyawan yang bekerja dalam 

lingkungan yang mendukung dan 

memiliki tingkat disiplin yang tinggi akan 

lebih mudah mencapai target kerja, 

meminimalkan kesalahan operasional, 

serta memberikan pelayanan yang 

berkualitas. Kondisi tersebut pada 

akhirnya akan berdampak pada 

peningkatan kinerja individu maupun 

pencapaian tujuan organisasi secara 

keseluruhan. 

 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai pengaruh Lingkungan Kerja 

dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT Bank Sumut Cabang 

Tebing Tinggi, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Lingkungan Kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan PT Bank Sumut 

Cabang Tebing Tinggi.  

2. Disiplin Kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan PT Bank Sumut Cabang 

Tebing Tinggi.  

3. Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja 

secara simultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan PT Bank Sumut Cabang 

Tebing Tinggi. 
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